JUMAT WAGE, 8 JANUARI 2021
(24 JUMADILAWAL 1954)

Yedaubatan Rekyat

"KEDAULATAN RAKYAT”
HALAMAN 8

KELOMPOK KRIMINAL BERSENJATA

Diduga Bakar Pesawat di Papua

JAYAPURA (KR) - Kepala Penerangan
Komando Gabungan Wilayah Pertahanan
IIT TNI Kolonel CZI Gusti Nyoman
Suriastawa, menyebutkan massa yang
diduga merupakan anggota kelompok
kriminal bersenjata (KKB) membakar pe-
sawat terbang nomor registrasi PK MAK
di Bandar Udara Nabire, Papua, Rabu
(6/1).

Suriastawa ketika dihubungi melalui
telepon selularnya di Jayapura, Kamis
(7/1) membenarkan ada kejadian pem-
bakaran terhadap pesawat seri PK MAK
sesuai yang diberitakan otoritas MAF di
Nabire. "Massa yang ditunggangi KKB
melakukan tindakan brutal, kondisi ini
diciptakan KKB untuk memberi rasa
takut terhadap masyarakat," katanya.

Menurutnya, hal ini sebagai tindak lan-
jut, dimana sebelumnya KKB pernah me-
ngeluarkan pernyataan berisi ancaman.
"Pernyataan mengancam ini ditujukan
terhadap setiap penerbangan sipil yang
ada di wilayah Papua maupun Papua

berapa pesawat sipil termasuk penem-
bakan terhadap pesawat helikopter PT
Freeport Indonesia (PT FI) beberapa hari
sebelumnya. "Dan kini dilakukan pem-
bakaran pesawat MAF, sehingga diimbau
agar masyarakat jangan mudah terpro-
vokasi keberingasan KKB," katanya.

Sebelumnya, pesawat PK MAK milik
MAF dijadwalkan terbang menuju Intan
Jaya pada pukul 06.00 WIT, setelah sem-
pat terbang beberapa menit, karena kon-
disi cuaca buruk maka pesawat tersebut
harus kembali ke Nabire.

Setelah cuaca membaik, pesawat kem-
bali diagendakan terbang ke Intan Jaya
pada pukul 09.40 WIT. Namun terjadi
penumpukan penumpang yang akhirnya
masyarakat saling berebutan kursi, hing-
ga kelompok bersenjata memprovokasi
sampai akhirnya membakar pesawat.

Kapolda Papua Irjen Pol Paulus Water-
pauw mengatakan, kondisi Alek Lufer-
chek, pilot pesawat Mission Aviation
Fellowship (MAF) yang pesawatnya

Nasional (KPC-PEN).

"Penggunaan alat tes cepat Ge-
Nose C19 karya UGM dan rapid
test antigen CePad karya Unpad
ini sangat berguna untuk mening-
katkan kapasitas tes Covid-19 di
Indonesia. Karena itu perlu Pe-
merintah terus memantau dan
mengupayakan ini masuk list
dari pengadaan kementerian ter-
kait," ujar Menteri Koordinator
Pembangunan Manusia dan
Kebudayaan (PMK) Muhadjir
Effendy didampingi Menteri Riset
dan Teknologi (Menristek)/Kepala
Badan Riset dan Inovasi Nasional
(BRIN) Bambang Brojonegoro di
Jakarta, Kamis (7/1), dalam kon-
ferensi pers virtual.

Menko PMK menyebutkan, sa-

KR-Antara/M Risyal Hidayat
Menko PMK Muhadjir Effendy mengembuskan napasnya pada kantong napas untuk dites dengan
GeNose C19, setelah diserahkan oleh Kemenristek/BRIN di Kantor Kemenko PMK, Jakarta, Kamis (7/1).

PEMERINTAH BERI DUKUNGAN

(Gunakan GeNose C19 dan CePAD Secara Nasional

JAKARTA (KR) - Pemerintah mendukung GeNose C19
karya Universitas Gadjah Mada (UGM) Yogyakarta dan
CePAD karya Universitas Padjadjaran (Unpad) Bandung di-
gunakan secara nasional oleh Kementerian Kesehatan serta
Komite Penanganan Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi

lah satu keberhasilan suatu ne-
gara dalam mengendalikan pan-
demi Covid-19 di wilayahnya
bergantung pada penerapan prin-
sip 3T, yaitu testing (pemerik-
saan), tracing (pelacakan), dan
treatment (perawatan).

Mantan Rektor Universitas
Muhammadiyah Malang (UMM)
itu mengakui, di Indonesia ada
kendala dalam pelaksanaan 3T,
khususnya pada penggunaan alat
tes yang belum secara masif digu-
nakan dan keterbatasan waktu
yang dibutuhkan untuk hasil tes.
Karena itu, inovasi karya anak
bangsa berupa alat tes cepat
GeNose C19 dan tes cepat antigen
CePad yang memiliki keunggulan

dari segi kepraktisan dan biaya
lebih murah bisa menjadi solusi.

Alat tes cepat GeNose C19 dari
UGM ini mendeteksi ada atau
tidaknya virus SARS CoV 2
penyebab Covid-19 berdasarkan
embusan napas seseorang. Untuk
mengetahui hasilnya, hanya dibu-
tuhkan waktu kurang dari 60 de-
tik dengan menggunakan sistem
komputer.

Menurut Muhadjir, kepraktisan
GeNose C19 akan sangat mem-
bantu dan memudahkan pengete-
san suatu lokasi yang banyak
dikunjungi orang. Selain itu, sam-
pel yang diambil lebih praktis ha-
nya dengan embusan napas. "De-
ngan GeNose ini tidak perlu am-
bil darah, tidak perlu colok
hidung dan tenggorokan," kata
Mubhadjir.

Muhadjir meminta kepada pe-
ngembang alat tes cepat tersebut
dan Kemenristek/BRIN untuk
memberikan jaminan pascapem-

Barat," ujarnya.

belian produk untuk keperluan
perawatan alat dan kepastian
adanya kebutuhan produk. Mu-
hadjir berharap produk ini makin
disempurnakan seiring penggu-
naannya untuk menjamin kuali-
tas dan mutu produk.

Diharapkan pula GeNose C19
dan CePAD terus disosialisasikan
dan dipromosikan agar bisa digu-
nakan secara nasional. "Jangan
sampai mubazir, hanya karena
gagal melakukan sosialisasi dan
promosi. Ini produk dalam negeri,
kalau ini teruji di pasar domestik,
kita bisa (ekspor) keluar," kata
Menko PMK

Menristek/Kepala BRIN Bam-
bang Brodjonegoro menyatakan,
intinya pihaknya ingin punya alat
screening atau rapid test yang mu-
dah, artinya operasionalisasinya
mudah kemudian murah. "Satu
unit GeNose dibanderol Rp 62 ju-
ta. Alat ini dapat digunakan hing-
ga 100.000 kali. (Ati)-d

Ia menjelaskan, aksinya dimulai de-
ngan dilakukan penembakan terhadap be-

dibakar di kampung Pagamba, Distrik
Mbiandoga, Intan Jaya, Papua, masih
trauma. (Ant)-d

POLBANGTAN YO-MA

Tingkatkan Produksi Bawang Merah

JAKARTA (KR) - Tim Peneliti Politeknik Pemba-
ngunan Pertanian Yogyakarta-Magelang (Polbangtan
YoMa), lembaga pendidikan di bawah Kementerian
Pertanian, melakukan penelitian terkait penggunaan
True Shallot Seed (TSS) sebagai alternatif sumber benih
budidaya bawang merah.

Penelitian Polbangtan YoMa yang dilakukan Agus
Wartapa dan Pitri Ratna Asih itu menghasilkan penggu-
naan TSS sebagai sumber benih budidaya bawang merah
mampu untuk meningkatkan hasil produksi dan mutu
bawang merah di lahan terbatas.

"Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk meningkat-
kan produksi dan mutu bawang merah di lahan terbatas,
dengan perlakuan jumlah TSS perlobang tanam dan
umur bibit semai TSS," kata Peneliti Polbangtan YoMa
Agus Wartapa dalam keterangan tertulis di Jakarta,
Kamis (7/1).

Dalam budidaya bawang merah, di Indonesia masih
menggunakan umbi sebagai sumber benih karena diang-
gap lebih mudah dipraktikkan. Padahal, salah satu unsur
yang memakan banyak biaya dalam budidaya bawang
merah yaitu pengadaan umbi sebagai sumber benih. Hal
tersebut dikarenakan sifat umbi yang memiliki masa
simpan terbatas, biaya distribusi tinggi, dan jumlah yang
banyak. Karena itu, lanjut Agus, pihaknya melakukan
penelitian 'Pengaruh Jumlah dan Umur Benih Bawang
Merah True Shallot Seed (T'SS) terhadap Hasil dan Mutu
Benih'. (Ant)-f

DEWAN PENGAWAS KPK

Tindaklanjuti 247 Pengaduan Masyarakat

POSITIF COVID-19 DIY, TAMBAH 355 KASUS

Penegakan Prokes Lebih Tegas Lagi

YOGYA (KR) - Meningkatnya kasus
positif Covid-19 di DIY menunjukkan
masih banyak anggota masyarakat yang
belum menegakkan protokol kesehatan
dengan baik. Kondisi itu tidak boleh di-
biarkan berlarut-larut. Jika penegakan
prokes hanya mengandalkan Satpol PP
atau aparat penegak hukum jelas tidak
mungkin. Selain jumlahnya terbatas,
mereka juga tidak bisa melakukan peng-
awasan 24 jam. Jadi untuk menekan pe-
nularan, pengawasan paling efektif ada-
lah dari individu masing-masing.

"Saya minta masyarakat benar-benar
menegakkan prokes dengan baik. Karena
kenaikan atau tingginya kasus yang sela-
ma ini terjadi dikarenakan masih ba-
nyaknya anggota masyarakat yang tidak
menegakkan prokes. Buktinya dalam se-
hari saja rata-rata kami masih menemu-
kan 100 pelanggaran bahkan bisa lebih,"
kata Kepala Satpol PP DIY Noviar
Rahmad, Kamis (7/1).

Noviar mengatakan, ke depan Satpol
PP DIY tidak sekadar melakukan opera-
si masker atau membubarkan kerumu-
nan. Tapi lebih pada mengawal pene-
gakan Instruksi Gubernur DIY No 1/IN-
STR/ 2021. Jadi Satpol PP akan bersikap

Program Sejuta Rumah Capai 965.217 Unit

lebih tegas terkait penegakan prokes.
Misalnya ada tempat usaha yang terbuk-
ti melakukan pelanggaran diberikan
Surat Peringatan (SP) 1 masih tetap me-
lakukan pelanggaran, akan langsung di-
tutup.

Kasus positif Covid-19 di DIY, Kamis,
kembali mencatat rekor tertinggi penam-
bahan harian pada awal Januari 2021,
yakni 355 kasus sehingga total menjadi
13.967 kasus.

"Dinas Kesehatan (Dinkes) Kabu-
paten/Kota dan Rumah Sakit (RS)
Rujukan Covid-19 di DIY melaporkan pe-
nambahan angka kasus terinfeksi Covid-
19 melampaui rekor penambahan kasus
positif Covid-19 harian sebelumnya 297
kasus pada Selasa (5/1)," ujar Juru Bi-
cara Pemda DIY untuk Penanganan
Covid-19 Berty Murtiningsih.

Kasus baru tersebut sebagian besar
berdomisili di Kabupaten Bantul 106
orang, Kota Yogyakarta 101, Kabupaten
Sleman 93, Gunungkidul 30 dan Ku-
lonprogo 25 orang. Untuk pasien sembuh
bertambah 181 menjadi 9.373. Se-
dangkan kasus meninggal bertambah
empat kasus sehingga menjadi 301 ka-
sus. (Ria/Ira)-f

JAKARTA (KR) - Sepanjang ta-
hun 2020, Dewan Pengawas Komisi
Pemberantasan Korupsi (Dewas
KPK) telah menerima dan menin-
daklanjuti 247 surat pengaduan ma-
syarakat. Anggota Dewas KPK Ar-
tidjo Alkostar mengatakan, dari 247
laporan tersebut, 87 laporan selesai
diproses dengan surat jawaban ke-
pada pelapor.

"Jadi, selama tahun 2020 Dewan
Pengawas KPK telah menerima dan
menindaklanjuti 247 surat pengadu-
an atas pelaksanaan tugas dan we-
wenang KPK yang selanjutnya dila-
kukan telaah dan/atau klarifikasi,"
jelas Artidjo saat konferensi pers
'Kinerja Dewan Pengawas KPK
2020' yang disiarkan melalui akun
YouTube KPK di Jakarta, Kamis
(71).

Dari 247 laporan tersebut, menu-
rutnya, 87 laporan selesai diproses
dengan surat jawaban kepada pela-
por. Jadi, dalam hal ini tidak ada
yang di tengah jalan dibiarkan. Se-
lanjutnya, 60 laporan diteruskan ke
unit kerja terkait di KPK. "Hal ini
misalnya tentang penyidikan, ten-

tang barang bukti, dan sebagainya
diteruskan," kata Artidjo seraya me-
nyebutkan adanya 100 laporan yang
dijadikan 'file' atau arsip.

"Untuk yang 100 laporan di-'file'
atau arsip. Mungkin alamatnya ti-
dak jelas. Mungkin juga yang beru-
lang-ulang, (contohnya) terpidana di
(Lapas) Sukamiskin selalu mengirim
surat banyak," tutur Artidjo.

Dewas KPK, lanjutnya, akan
mempertanggungjawabkan kepada
publik setiap pengaduan atau lapor-
an dari masyarakat tersebut. Soal
pengaduan masyarakat baik tulis
maupun lisan, kata Artidjo, akan di-
verifikasi kebenaran dan akurasi-
nya. "Bisa juga dari berita rekan-
rekan wartawan bisa juga sumber-
sumber lainnya. Jadi, setiap keluh-
an, pemberitaan akan kita sikapi de-
ngan bijak sehingga setiap pengadu-
an itu akan dianggap bernilai oleh
Dewan Pengawas," paparnya.

Selain itu, Artidjo menyebutkan
bahwa laporan pengaduan yang dite-
rima Dewas KPK dapat menjadi ba-
han pengawasan bagi Dewas KPK
dalam rapat Pelaksanaan Koor-

dinasi Pengawasan Tugas dan We-
wenang KPK. Ini sesuai amanat
Pasal 37B Undang Undang Nomor
19 Tahun 2019 tentang KPK.

Dalam amanat itu disebutkan, De-
was KPK diberi tugas antara lain
mengawasi pelaksanaan tugas dan
wewenang KPK, memberikan izin
atau tidak memberikan izin penya-
dapan, penggeledahan, dan/atau pe-
nyitaan, menyusun dan menetapkan
kode etik.

Selanjutnya, menerima dan me-
nindaklanjuti laporan mengenai
dugaan pelanggaran kode etik atau
ketentuan dalam Undang Undang
tersebut, menyelenggarakan sidang
untuk memeriksa adanya dugaan
pelanggaran kode etik oleh pimpinan
dan pegawai KPK, dan melakukan
evaluasi kinerja pimpinan dan pe-
gawai KPK secara berkala.

Anggota Dewas KPK Albertina Ho
mengungkapkan tentang bagaimana
cara untuk memastikan izin penya-
dapan, penggeledahan dan penyi-
taan yang diberikan kepada pe-
nyidik tidak disalahgunakan.

(Ful)-d

JAKARTA (KR) - Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat (PUPR) mencatat, pemba-
ngunan Program Sejuta Rumah per
31 Desember 2020 mencapai 965.217
unit rumah di seluruh Indonesia.

"Kami terus menggenjot Program
Sejuta Rumah meskipun ada pande-
mi Covid-19. Dari data yang kami mi-
liki per 31 Desember 2020 lalu angka
capaian Program Sejuta Rumah
telah mencapai 965.217 unit rumah,"
ujar Direktur Jenderal Perumahan
Kementerian PUPR Khalawi Abdul
Hamid di Jakarta, Kamis (7/1).

Khalawi menerangkan, pemba-
ngunan perumahan menjadi salah
satu upaya Pemerintah untuk tetap
menjaga stabilitas perekonomian na-
sional. Program Sejuta Rumah yang
dicanangkan Presiden Joko Widodo
sejak 2015 lalu, juga menjadi Pro-
gram Strategis Nasional yang perlu
mendapatkan dukungan dari ber-
bagai pihak mulai dari pengembang,

perbankan, sektor industri, dan ma-
syarakat.

"Sektor perumahan itu harus tetap
berjalan karena dapat membantu
pemulihan ekonomi nasional akibat
pandemi Covid-19. Selain itu, pemba-
ngunan perumahan yang baik dari
sisi kualitas dan layak huni juga da-
pat membuka lapangan kerja, men-
dorong kinerja sektor industri sekali-
gus menjaga kesehatan masyarakat
agar bisa terhindar dari terpapar
Covid-19," katanya.

Meskipun hasil capaian pemba-
ngunan perumahan mungkin belum
mencapai target yang maksimal
yakni 1 juta unit pertahun, lanjut-
nya, namun hal itu membuat Peme-
rintah harus tetap berupaya mendo-
rong pembangunan perumahan un-
tuk masyarakat di seluruh wilayah
Indonesia.

Angka capaian Program Sejuta Ru-
mah sebanyak 965.217 unit rumah
tersebut terbagi menjadi dua, yakni

pembangunan rumah untuk masya-
rakat berpenghasilan rendah (MBR)
sebanyak 772.324 unit dan rumah
untuk non-MBR sebanyak 192.893
unit. "Pembangunan rumah untuk
MBR yang dilaksanakan Kementeri-
an PUPR 289.983 unit, kementerian
lain 51.136 unit, dan Pemerintah
Daerah 33.925 unit," papar Khalawi.

Selain itu, pengembang peruma-
han juga telah membangun rumah
388.639 unit. Pembangunan rumah
banyak pula dilaksanakan oleh sek-
tor swasta melalui CSR sebanyak
3.681 unit dan masyarakat memba-
ngun rumah secara mandiri se-
banyak 4.960 unit. "Untuk rumah
non-MBR, dilaksanakan oleh pe-
ngembang perumahan sebanyak
178.885 unit dan masyarakat sendiri
14.038 unit. Kami tetap berharap
hingga awal tahun 2021 jumlah pem-
bangunan rumah bisa lebih mening-
kat lagi," ucap Dirjen Perumahan
Kementerian PUPR. (Ant/San)-f

KR-Antara/Harviyan Perdana Putra
UANG KOIN KUNO: Warga menunjukkan kepingan uang kepeng China yang
ditemukannya di Dukuh Leles, Windurojo, Kesesi, Kabupaten Pekalongan,
Jawa Tengah, Kamis (7/1). Selain menemukan 1.997 keping, warga tersebut ju-
ga menemukan rantai perunggu dengan panjang 144 cm dan berat 1,5 kg serta
bokor dari perunggu seberat 1,8 kg. Balai Pelestarian Cagar Budaya Jateng
mengidentifikasi uang kepeng tersebut berasal dari Abad VIII-IX dan eksis pa-
da Abad XIITI-X1V.



